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,Abstract 

The Muaro Jambi site, which is recognized as a Cultural Heritage through the Decree of the Minister of 
Education and Culture of the Republic of Indonesia Number 259/M/2013, has an important value as the 
nation's cultural heritage. As part of preservation efforts, the site has a vital role in understanding and 
developing history, science, and culture. Therefore, its management needs to be carried out appropriately 
through protection, development, and utilization that can support the progress of national culture for the 
welfare of the community. As part of this utilization step, the Muaro Jambi Site development project will 
begin in 2024. To ensure that this project is carried out efficiently, effectively, and accountably, a risk 
analysis of various activities related to this project is carried out. The results of risk identification in the early 
stages of the project revealed that there were 62 risks related to museum construction, 52 risks to 
environmental arrangement, 63 risks to restoration, and 53 risks related to interior activities and 
Information Communication and Technology (ICT). These risks include operational, financial, legal, fraud, as 
well as strategic and policy risks. From the results of the analysis, it can be concluded that the identification 
of risks in all project activities shows significant similarities, although there are slight differences due to the 
specific nature of each activity. In addition, there are several key risks that need to be seriously considered 
to ensure the achievement of project objectives, namely budget blocks, cultural heritage findings during 
excavation, and lack of involvement of the surrounding community in the sustainability of the project. 
Therefore, high and very high levels of risks must be addressed immediately with appropriate mitigation, 
while medium-level risks can be monitored on an ongoing basis. Risks with low levels still need to be 
monitored to prevent greater negative impacts. 
Keywords: Muaro Jambi Project, risk identification, risk register 
 

Abstrak 
Situs Muaro Jambi, yang diakui sebagai Cagar Budaya melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 259/M/2013, memiliki nilai penting sebagai warisan budaya bangsa. Sebagai bagian 
dari upaya pelestarian, situs ini memiliki peran vital dalam pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu 
pengetahuan, serta kebudayaan. Oleh karena itu, pengelolaannya perlu dilakukan secara tepat melalui 
pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan yang dapat mendukung kemajuan kebudayaan nasional 
demi kesejahteraan masyarakat. Sebagai bagian dari langkah pemanfaatan tersebut, proyek 
pengembangan Situs Muaro Jambi dimulai pada tahun 2024. Untuk memastikan proyek ini terlaksana 
dengan efisien, efektif, dan akuntabel, dilakukanlah analisis risiko terhadap berbagai kegiatan yang terkait 
dengan proyek ini. Hasil identifikasi risiko pada tahap awal proyek mengungkapkan adanya 62 risiko terkait 
pembangunan museum, 52 risiko pada penataan lingkungan, 63 risiko pada pemugaran, dan 53 risiko 
terkait kegiatan interior serta Information Communication and Technology (ICT). Risiko-risiko ini mencakup 
risiko operasional, keuangan, hukum, fraud, serta risiko strategis dan kebijakan. Dari hasil analisis, dapat 
disimpulkan bahwa identifikasi risiko pada keseluruhan kegiatan proyek menunjukkan kesamaan yang 
signifikan, meskipun terdapat sedikit perbedaan yang disebabkan oleh sifat spesifik dari masing-masing 
kegiatan. Selain itu, terdapat beberapa risiko kunci yang perlu diperhatikan secara serius untuk memastikan 
pencapaian tujuan proyek, yaitu blokir anggaran, temuan cagar budaya saat penggalian, dan kurangnya 
keterlibatan masyarakat sekitar dalam keberlanjutan proyek. Oleh karena itu, risiko dengan level tinggi dan 
sangat tinggi harus segera ditangani dengan mitigasi yang tepat, sementara risiko dengan level sedang 
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dapat dipantau secara berkelanjutan. Risiko dengan tingkat rendah tetap perlu diawasi untuk mencegah 
dampak negatif yang lebih besar.. 
Kata kunci: Proyek Muaro Jambi, identifikasi risiko, risk register 

 

PENDAHULUAN 

Pelestarian warisan budaya, khususnya situs-situs sejarah yang memiliki nilai tinggi 

seperti Situs Muaro Jambi, tidak hanya melibatkan upaya fisik untuk mempertahankan 

struktur dan artefak, tetapi juga memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

manajemen risiko. Menurut SNI ISO 31000:2018, manajemen risiko adalah kegiatan 

terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi terkait dengan risiko yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan (Bambang Rianto Rustam, 2017). Dalam konteks 

pelestarian cagar budaya, manajemen risiko berperan penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan keberhasilan proyek, dengan mengidentifikasi serta mengurangi potensi 

ancaman terhadap kelestarian situs budaya tersebut (José Luiz Pedersoli Jr, 2016). Sebagai 

bagian dari warisan budaya, situs seperti Muaro Jambi tidak hanya berfungsi sebagai bukti 

sejarah, tetapi juga memiliki peran penting dalam identitas dan kebanggaan budaya 

masyarakat. Namun, proyek pelestarian yang melibatkan berbagai kegiatan teknis dan 

anggaran besar ini sering kali terhambat oleh berbagai risiko yang bersifat operasional, 

keuangan, dan lingkungan (Harris & Patel, 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan pendekatan manajemen risiko yang holistik dalam pengelolaan situs ini, guna 

mengurangi potensi kerugian dan mengoptimalkan pelestarian budaya yang ada. 

Situs Muaro Jambi, yang terletak di tepi Sungai Batanghari, merupakan warisan 

budaya yang signifikan, yang mencerminkan kejayaan peradaban Sriwijaya dan Melayu Kuno 

antara abad ke-7 hingga ke-15 Masehi. Situs ini dikenal dengan kompleks percandian Budhis 

yang kemungkinan besar dikunjungi oleh pendeta Itsing pada tahun 671 (Agus 

Widiatmokko, 2009). Situs ini tidak hanya memiliki nilai sejarah yang tinggi, tetapi juga 

relevansi budaya yang besar bagi masyarakat Indonesia dan dunia. Sayangnya, seperti 

banyak situs warisan budaya lainnya, situs ini menghadapi ancaman serius terhadap 

kelestariannya, baik akibat kerusakan alam maupun intervensi manusia yang tidak terkelola 

dengan baik (UNESCO, 2021). Oleh karena itu, pelestarian Situs Muaro Jambi memerlukan 

perhatian khusus, baik dari segi teori maupun praktik pelestariannya (Barton, 2020). 

Warisan budaya, khususnya situs-situs bersejarah, menyimpan informasi penting mengenai 
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kehidupan manusia pada masa lalu dan mencerminkan nilai-nilai sosial, politik, dan budaya 

yang berkembang pada waktu itu. Sebagai bagian dari warisan material, situs ini tidak hanya 

menceritakan peristiwa sejarah, tetapi juga menggambarkan pengetahuan, keterampilan, 

dan pandangan hidup masyarakat masa lalu (Mansur & Durri, 2022). Menurut José Luiz 

Pedersoli Jr., Catherine Antomarchi, dan Stefan Michalski (2016), warisan budaya adalah 

elemen yang rentan dan tak tergantikan, sehingga memerlukan perlindungan dan 

pengelolaan yang tepat agar dapat diwariskan kepada generasi mendatang. Pelestarian 

warisan budaya adalah salah satu tanggung jawab besar yang diemban oleh pemerintah dan 

masyarakat, yang harus dipikirkan dengan cermat agar tidak hanya melindungi secara fisik, 

tetapi juga menjaga nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Fenomena masalah yang dihadapi oleh Situs Muaro Jambi adalah meningkatnya 

risiko kerusakan dan ancaman terhadap kelestariannya akibat berbagai faktor, baik yang 

bersifat eksternal seperti perubahan iklim dan bencana alam, maupun internal seperti 

kerusakan struktural dan kurangnya perawatan yang memadai. Sejumlah penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa situs-situs budaya, terutama yang berusia ratusan tahun, 

sangat rentan terhadap kerusakan akibat faktor-faktor ini (Crawford, 2021; Patrich & 

McHugh, 2019). Salah satu tantangan utama dalam pelestarian situs budaya adalah 

bagaimana mengelola risiko-risiko yang mungkin muncul dan mengembangkan pendekatan 

mitigasi yang efektif untuk melindungi situs-situs bersejarah tersebut dari kerusakan lebih 

lanjut (Wells & Wright, 2020). Hal ini menjadi relevan mengingat dampak sosial, ekonomi, 

dan budaya yang ditimbulkan jika warisan budaya ini hilang atau rusak (Gutiérrez & Lopez, 

2021). Meskipun terdapat sejumlah penelitian tentang manajemen risiko dalam pelestarian 

situs budaya, gap penelitian yang ada menunjukkan bahwa banyak penelitian lebih fokus 

pada pendekatan teknis dan struktural dalam pemeliharaan situs, tanpa memberikan 

perhatian yang memadai terhadap aspek sosial-ekonomi dan lingkungan yang lebih luas 

(Barton & Leach, 2021). Sebagian besar penelitian juga belum membahas secara mendalam 

tentang bagaimana strategi manajemen risiko dapat diintegrasikan dalam pengelolaan 

warisan budaya yang lebih holistik, yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, 

termasuk masyarakat lokal dan pemerintah daerah (Harris & Patel, 2022). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan memberikan analisis komprehensif mengenai 
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manajemen risiko dalam pelestarian Situs Muaro Jambi, serta menyusun strategi mitigasi 

yang lebih efektif, berdasarkan identifikasi risiko yang menyeluruh. 

Berdasarkan fenomena masalah yang ada, penelitian ini merumuskan beberapa 

pertanyaan utama, yaitu: Apa saja jenis risiko yang dihadapi dalam proyek pelestarian Situs 

Muaro Jambi, yang melibatkan pembangunan infrastruktur, pemeliharaan fasilitas, dan 

pengelolaan sumber daya alam? Bagaimana manajemen risiko dapat diterapkan secara 

efektif untuk memitigasi risiko-risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

pelestarian dan pembangunan Situs Muaro Jambi? Apa tantangan utama yang dihadapi 

dalam melibatkan masyarakat sekitar dalam proyek pelestarian, dan bagaimana cara untuk 

meningkatkan partisipasi mereka secara berkelanjutan? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai risiko yang dihadapi dalam proyek pelestarian 

Situs Muaro Jambi, serta menyusun langkah-langkah mitigasi yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen risiko dalam pelestarian situs 

budaya, serta menyediakan rekomendasi praktis bagi pengelola warisan budaya dan pihak 

terkait lainnya dalam mengelola risiko dengan lebih efektif (Pérez & Martínez, 2023). 

Situs Muaro Jambi, yang diakui sebagai cagar budaya berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, merupakan salah satu situs bersejarah yang 

sangat penting untuk dipelihara. Proyek pelestarian yang dimulai pada tahun 2023 

melibatkan berbagai kegiatan, termasuk pemeliharaan fasilitas penunjang, pembangunan 

museum, penataan lingkungan candi, serta pemugaran struktur cagar budaya. Anggaran 

yang direncanakan untuk proyek ini mencapai Rp676,5 Miliar, yang mencerminkan skala 

besar dan kompleksitas pelaksanaan proyek ini. Proyek ini juga melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat lokal, dan lembaga kebudayaan, 

yang masing-masing memiliki peran penting dalam keberhasilan proyek tersebut. Sebagai 

bagian dari upaya pelestarian yang lebih berkelanjutan, perlu dilakukan analisis risiko yang 

mendalam untuk memastikan bahwa tujuan pelestarian tercapai dengan efisien dan efektif 

(Lee, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen risiko dalam 

pelestarian warisan budaya sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan integritas 

situs-situs budaya. Namun, banyak penelitian yang hanya fokus pada aspek teknis dan 
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struktural tanpa mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi 

keberhasilan pelestarian (Gutiérrez & Lopez, 2021). Pendekatan yang lebih holistik dan 

terintegrasi diperlukan untuk memitigasi risiko-risiko yang mungkin timbul, seperti yang 

diungkapkan oleh Wells & Wright (2020) yang menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam proses pelestarian. Selain itu, Harris & Patel (2022) menunjukkan bahwa 

strategi mitigasi yang efektif harus mencakup berbagai dimensi, termasuk pemeliharaan 

sumber daya alam, pengelolaan perubahan iklim, serta pengembangan kapasitas 

masyarakat dalam menjaga dan merawat warisan budaya tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai risiko yang dihadapi dalam proyek 

pelestarian Situs Muaro Jambi, serta menyusun langkah-langkah mitigasi yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen risiko dalam 

pelestarian situs budaya, serta menyediakan rekomendasi praktis bagi pengelola warisan 

budaya dan pihak terkait lainnya dalam mengelola risiko dengan lebih efektif (Pérez & 

Martínez, 2023). 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pelestarian situs budaya merupakan bagian integral dari pengelolaan warisan budaya 

yang memiliki nilai sejarah, budaya, dan sosial yang tinggi. Menurut Pedersoli et al. (2016), 

pelestarian cagar budaya bukan hanya upaya untuk mempertahankan benda atau situs 

secara fisik, tetapi juga untuk menjaga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Warisan 

budaya seperti situs Muaro Jambi bukan hanya sekadar peninggalan fisik, tetapi juga 

memegang peranan penting dalam pemahaman sejarah dan identitas budaya suatu bangsa. 

Sebagai contoh, situs Muaro Jambi memiliki nilai simbolis dan sejarah yang tinggi bagi 

masyarakat Indonesia, karena mencerminkan peradaban Sriwijaya dan Melayu Kuno yang 

berkembang pada masa lalu. Oleh karena itu, penting untuk mengelola dan memitigasi 

risiko yang dapat mengancam kelestariannya, baik dari segi lingkungan, sosial, maupun 

ekonomi (Lee, 2022). 

Manajemen risiko dalam pelestarian cagar budaya, sebagaimana dijelaskan oleh SNI 

ISO 31000:2018, adalah suatu proses terkoordinasi yang dirancang untuk mengidentifikasi, 
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mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

dalam proyek pelestarian (Bambang Rianto Rustam, 2017). Ini mencakup risiko-risiko yang 

dapat mengganggu kelangsungan fisik situs, serta risiko yang berhubungan dengan aspek 

sosial, ekonomi, dan kebijakan pengelolaan. Menurut Wells dan Wright (2020), manajemen 

risiko yang baik dalam pelestarian situs budaya harus mencakup identifikasi risiko sejak 

tahap perencanaan hingga tahap pelaksanaan proyek. Dalam hal ini, pendekatan sistematis 

dan komprehensif sangat dibutuhkan untuk menanggulangi berbagai risiko yang mungkin 

timbul selama proses pelestarian dan pengembangan situs. 

Risiko yang dihadapi oleh proyek pelestarian cagar budaya dapat berasal dari 

berbagai sumber, baik eksternal maupun internal. Risiko eksternal seringkali terkait dengan 

faktor alam, seperti bencana alam dan perubahan iklim yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada struktur fisik situs (Crawford, 2021). Risiko internal, di sisi lain, dapat mencakup aspek 

operasional, keuangan, dan kelembagaan dalam pengelolaan proyek. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara kebutuhan pelestarian dan realitas sosial-

ekonomi sering menjadi tantangan utama dalam menjaga keberlanjutan situs budaya 

(Patrich & McHugh, 2019). Masyarakat lokal, misalnya, sering kali tidak terlibat secara 

maksimal dalam proses pelestarian, yang mengarah pada kurangnya dukungan sosial dan 

pemahaman terhadap pentingnya melestarikan situs tersebut. 

Harris dan Patel (2022) menjelaskan bahwa untuk memitigasi risiko yang ada, 

penting bagi pengelola warisan budaya untuk menerapkan pendekatan yang melibatkan 

semua pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, pemerintah, dan lembaga 

kebudayaan. Kolaborasi antar pemangku kepentingan ini dapat memperkecil kemungkinan 

risiko sosial, seperti kurangnya dukungan masyarakat terhadap proyek pelestarian. Salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah mengedukasi masyarakat lokal mengenai 

pentingnya situs budaya sebagai bagian dari identitas dan sejarah mereka, sehingga dapat 

memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam menjaga kelestarian situs 

tersebut. Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga memainkan peran penting 

dalam manajemen risiko pelestarian situs budaya. Teknologi modern dapat digunakan untuk 

memantau kondisi situs secara real-time, mendokumentasikan temuan, dan mengedukasi 

masyarakat tentang nilai sejarah situs. Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan dan 
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pemeliharaan situs budaya dapat meningkatkan efisiensi dalam pemantauan dan deteksi 

dini terhadap potensi kerusakan (Gutiérrez & Lopez, 2021). Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam sistem manajemen risiko proyek pelestarian cagar 

budaya. Di sisi lain, pelestarian cagar budaya juga memerlukan perhatian terhadap faktor 

sosial dan ekonomi. Gutiérrez dan Lopez (2021) menyatakan bahwa keberlanjutan proyek 

pelestarian sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, seperti alokasi anggaran dan 

pendanaan yang memadai. Tanpa dukungan finansial yang stabil, proyek pelestarian akan 

terhambat, bahkan dapat terhenti di tengah jalan. Oleh karena itu, penting untuk menyusun 

anggaran yang realistis dan melakukan evaluasi risiko keuangan dalam setiap tahap 

perencanaan dan pelaksanaan proyek. Selain itu, pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sekitar, melalui pekerjaan yang terkait dengan proyek pelestarian, dapat menciptakan rasa 

keterlibatan dan meningkatkan kesejahteraan sosial sekaligus mendukung keberlanjutan 

proyek. 

Konteks pengelolaan risiko, pendekatan berbasis komunitas juga sangat penting. 

Wells dan Wright (2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam 

proyek pelestarian dapat mengurangi risiko sosial dan meningkatkan kesadaran terhadap 

nilai warisan budaya. Dalam hal ini, proyek pelestarian tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah dan lembaga kebudayaan, tetapi juga masyarakat setempat yang memiliki 

ikatan emosional dengan situs budaya tersebut. Keterlibatan mereka dapat mencakup 

partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan, pengawasan, dan pelaporan kondisi situs yang 

dapat membantu mendeteksi potensi kerusakan lebih dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi risiko yang dihadapi dalam proyek 

pelestarian dan pembangunan Situs Muaro Jambi. Proses penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang saling terkait, dimulai dengan studi dokumen untuk memahami 

proses bisnis yang berlaku dalam kegiatan pelestarian dan pengelolaan situs ini. Studi 

dokumen dilakukan dengan mempelajari berbagai dokumen perencanaan pembangunan 

Muaro Jambi serta data hasil pengawasan proyek dari tahun sebelumnya untuk mengetahui 
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permasalahan dan risiko yang telah terdeteksi. Hal ini akan memberikan gambaran awal 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek pelestarian. 

Tahapan berikutnya adalah wawancara dan diskusi dengan pihak-pihak yang terlibat 

langsung dalam proyek, seperti pemerintah daerah, kontraktor, pengelola budaya, dan 

masyarakat lokal. Menggunakan pendekatan wawancara semi-terstruktur, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali pemahaman, pandangan, dan rekomendasi terkait risiko yang 

mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek. Hasil wawancara ini akan mengidentifikasi 

berbagai risiko yang tidak hanya berkaitan dengan faktor teknis, tetapi juga dengan aspek 

sosial dan ekonomi yang mempengaruhi pelestarian situs. 

Setelah tahap wawancara, penelitian ini akan dilanjutkan dengan survei lapangan di 

Situs Muaro Jambi, yang memiliki luas 3891 hektar. Survei lapangan bertujuan untuk 

mengidentifikasi risiko yang mungkin muncul akibat kondisi fisik lingkungan dan sosial 

masyarakat sekitar. Dalam hal ini, observasi langsung terhadap kondisi fisik situs, 

keberadaan infrastruktur, serta hubungan sosial masyarakat yang berperan dalam 

pelestarian situs akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai potensi 

risiko yang dihadapi. Selanjutnya, analisis risiko dilakukan dengan menggunakan metode 

yang mengacu pada teori manajemen risiko, seperti yang dijelaskan oleh Project 

Management Institute (PMI, 2017). Dalam hal ini, fokus utama analisis adalah empat 

kegiatan utama dalam proyek, yaitu pembangunan museum, interior dan ICT, pemugaran, 

serta penataan lingkungan. Setiap kegiatan ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi risiko 

yang ada dan memprediksi kemungkinan penyebab utama yang dapat mengganggu 

pencapaian tujuan proyek. Selain itu, penelitian ini juga akan menetapkan risiko kunci yang 

dianggap paling kritis dalam proyek ini. Risiko kunci atau utama adalah risiko yang 

diperkirakan memiliki dampak besar terhadap biaya dan jadwal proyek, serta dapat 

mempengaruhi keberhasilan pelestarian situs (US-Department of Energy, 2016). 

Pengidentifikasian risiko kunci akan membantu tim proyek untuk memberikan perhatian 

khusus pada faktor-faktor risiko yang memiliki dampak terbesar. Mitigasi risiko akan 

dilakukan berdasarkan analisis yang mendalam, menggunakan berbagai strategi seperti 

penghindaran risiko, transfer risiko, atau penerimaan risiko, tergantung pada karakteristik 

dan dampaknya terhadap proyek. Pendekatan ini mengacu pada panduan manajemen risiko 
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yang disarankan oleh Risk Management Guide (2016). Rekomendasi mitigasi ini akan 

disusun untuk mengurangi dampak negatif dari risiko yang mungkin timbul, sehingga proyek 

pelestarian Situs Muaro Jambi dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Evaluasi terhadap efektivitas langkah mitigasi juga akan dilakukan secara berkala 

selama pelaksanaan proyek. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan strategi mitigasi jika 

risiko baru muncul atau kondisi proyek berubah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

fokus pada identifikasi dan mitigasi risiko pada tahap perencanaan, tetapi juga pada 

implementasi dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan pelestarian situs 

budaya ini. Dengan menggunakan pendekatan sistematis dan berbasis data, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan pengelolaan 

risiko dalam proyek pelestarian warisan budaya, serta menawarkan rekomendasi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan proyek serupa di masa depan. 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi risiko 

yang dihadapi dalam proyek pelestarian dan pembangunan Situs Muaro Jambi, yang 

melibatkan empat kegiatan utama: pembangunan museum, penataan lingkungan, 

pemugaran, serta interior dan ICT. Hasil yang ditemukan mengungkapkan bahwa proyek ini 

dihadapkan pada berbagai jenis risiko yang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan proyek. 

Temuan ini penting untuk memberikan gambaran tentang faktor-faktor risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan proyek, serta untuk merumuskan rekomendasi mitigasi 

yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap pengelolaan risiko 

dalam proyek pelestarian budaya dan memberi panduan bagi pengelola proyek di masa 

depan untuk mengelola risiko secara lebih efektif. Hasil identifikasi risiko proyek Muaro 

Jambi atas 3 (tiga) kegiatan utama yaitu: pembangunan museum, penataan lingkungan 

pemugaran, serta interior dan ICT (Information and Communication Technologies) yang 

dilakukan mengikuti tahapan tersebut pada metode, atas kategori risiko operasional, fraud, 

legal, keuangan, dan strategis tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tabel Jumlah Risiko di Proyek Muaro Jambi  



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Managemen 
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559  
Vol. 5 No. 2 Mei - Agustus 2025 

 

Doi: 10.53363/buss.v5i2.433  1436 

 
 

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

Operasional 40 0 1 8 17 14

Fraud 5 0 0 0 4 1

Legal 10 0 0 0 8 2

Keuangan 5 0 0 0 4 1

Strategis 2 0 0 2 0 0

Operasional 40 0 1 7 19 13

Fraud 5 0 0 0 4 1

Legal 7 0 0 0 6 1

Keuangan 5 0 0 0 4 1

Strategis 2 0 0 1 1 0

Operasional 43 0 1 13 17 12

Fraud 6 0 0 0 5 1

Legal 8 0 0 0 6 2

Keuangan 4 0 0 0 3 1

Strategis 2 0 0 2 0 0

Operasional 36 0 1 8 15 12

Fraud 4 0 0 0 3 1

Legal 7 0 0 0 5 2

Keuangan 5 0 0 0 3 2

Strategis 1 0 0 0 1 0

Kegiatan

Pembangunan 

Museum

Penataan 

Lingkungan

Pemugaran

Interior dan ICT

Kategori Risk
Level Risk

Jml

 

       Sumber: Data di olah 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa setiap kegiatan memiliki konsentrasi risiko yang 

berbeda. Kegiatan pembangunan museum, misalnya, menghadapi lebih banyak risiko 

operasional, yang berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan dampak lingkungan dari 

proyek. Kegiatan pemugaran, di sisi lain, menunjukkan risiko legal yang lebih tinggi, yang 

berkaitan dengan masalah hukum terkait lokasi dan pelaksanaan kontrak. 

 

PEMBAHASAN  

Proyek pelestarian situs budaya memiliki tantangan besar dalam hal pengelolaan 

risiko. Salah satu contoh yang dapat dikaji adalah proyek pelestarian Situs Muaro Jambi, 

yang mencakup kegiatan penting seperti pembangunan museum, penataan lingkungan, 

pemugaran, serta pengelolaan interior dan ICT. Setiap kegiatan ini menghadapi berbagai 

jenis risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan proyek, baik dari segi operasional, 

keuangan, hukum, hingga risiko sosial. Mengingat pentingnya warisan budaya sebagai 

bagian dari identitas nasional dan sejarah, pengelolaan risiko yang efektif sangat diperlukan 

untuk memastikan keberhasilan proyek pelestarian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai risiko yang ada dalam proyek pelestarian Muaro 

Jambi serta memberikan rekomendasi mitigasi yang dapat diterapkan untuk meminimalkan 
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dampak negatif dari risiko yang teridentifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko 

operasional adalah yang paling dominan di seluruh kegiatan proyek pelestarian. Risiko ini 

melibatkan berbagai masalah logistik, seperti ketidaktersediaan sumber daya, akses 

terbatas ke lokasi proyek, serta kerusakan infrastruktur yang dapat memperlambat 

pelaksanaan proyek. Dalam hal ini, Patrich dan McHugh (2019) menjelaskan bahwa kendala 

operasional yang dihadapi sering kali berkaitan dengan pengelolaan logistik dan material, 

yang memerlukan perencanaan yang matang untuk menghindari gangguan yang dapat 

menambah biaya dan memperpanjang waktu proyek. Oleh karena itu, mitigasi terhadap 

risiko operasional perlu difokuskan pada pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan 

penyediaan akses yang lebih baik untuk mendukung kelancaran proyek.  

Temuan tentang risiko fraud dalam pengadaan barang dan jasa menunjukkan 

perlunya kontrol yang lebih ketat dalam setiap tahap pengadaan. Crawford (2021) 

mengungkapkan bahwa pengelolaan risiko fraud dalam proyek pelestarian budaya sering 

terabaikan, padahal penyalahgunaan dalam proses pengadaan dapat berisiko merugikan 

anggaran dan kualitas pekerjaan. Penelitian ini merekomendasikan penerapan sistem 

pengadaan yang lebih transparan dan melibatkan pengawasan independen untuk 

memastikan bahwa proses seleksi penyedia berjalan dengan adil dan sesuai standar yang 

ditetapkan. 

Dalam kategori risiko keuangan, temuan menunjukkan adanya masalah dengan 

pengelolaan anggaran, seperti kelebihan pembayaran atas pekerjaan dan anggaran yang 

terblokir. Pérez dan Martínez (2023) menyebutkan bahwa ketidakakuratan dalam 

perencanaan anggaran dapat menyebabkan terhambatnya progres proyek, sehingga 

menghambat pencapaian tujuan jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, dengan mempercepat proses administrasi 

dan memastikan bahwa alokasi anggaran disesuaikan dengan kebutuhan riil di lapangan. 

1. Risiko Operasional: Tantangan Utama dalam Pelestarian Situs Muaro Jambi 

Hasil identifikasi risiko menunjukkan bahwa risiko operasional adalah faktor dominan 

yang mempengaruhi kelancaran proyek pelestarian di Situs Muaro Jambi. Risiko 

operasional mencakup berbagai aspek seperti ketidaktersediaan sumber daya, akses 

terbatas ke lokasi proyek, serta kerusakan infrastruktur yang ada, seperti jalan umum 



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Managemen 
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559  
Vol. 5 No. 2 Mei - Agustus 2025 

 

Doi: 10.53363/buss.v5i2.433  1438 

 
 

yang terdampak oleh aktivitas pembangunan. Menurut Patrich dan McHugh (2019), 

masalah logistik dan ketersediaan material adalah hambatan utama dalam pelaksanaan 

proyek pelestarian budaya. Hal ini juga diperkuat oleh Harris & Patel (2022), yang 

menyebutkan bahwa ketidaksesuaian antara perencanaan dan kenyataan di lapangan 

seringkali menyebabkan keterlambatan proyek dan pembengkakan biaya. Dalam 

konteks ini, penyediaan sumber daya yang tepat waktu dan peningkatan akses ke lokasi 

proyek sangat penting untuk mengurangi risiko operasional. Pengelolaan logistik yang 

lebih efisien dan peningkatan fasilitas akses akan mempercepat pelaksanaan proyek 

dan mencegah gangguan besar yang dapat mempengaruhi progres. Lebih lanjut, Ahmed 

et al. (2021) menambahkan bahwa pengelolaan risiko operasional dalam proyek 

pelestarian budaya juga melibatkan identifikasi lebih dini terhadap potensi gangguan 

operasional yang bersifat eksternal, seperti bencana alam atau perubahan kondisi 

lingkungan yang tak terduga. Untuk itu, penerapan sistem pemantauan risiko yang lebih 

komprehensif, termasuk mitigasi bencana, sangat diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dalam proyek-proyek pelestarian serupa. Pemantauan secara real-time dan 

penyesuaian dengan keadaan yang berubah dapat meningkatkan keberlanjutan 

pelaksanaan proyek dan meminimalkan gangguan operasional. 

2. Risiko Fraud: Tantangan dalam Proses Pengadaan 

Risiko fraud, khususnya dalam pengadaan barang dan jasa, menjadi salah satu 

tantangan yang perlu segera diatasi dalam proyek pelestarian Situs Muaro Jambi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa risiko kecurangan, seperti pengadaan barang yang 

mengarah pada satu penyedia atau adanya perencanaan proyek atas dasar kepentingan 

tertentu, sangat berisiko merugikan keuangan proyek. Penelitian oleh Crawford (2021) 

mengemukakan bahwa integritas dalam pengadaan sangat penting untuk menjaga 

transparansi dan efisiensi penggunaan dana publik. Penggunaan pendekatan pengadaan 

yang tidak transparan dapat mengarah pada korupsi atau ketidakseimbangan dalam 

pemilihan penyedia yang tidak memenuhi standar kualitas yang dibutuhkan. Untuk 

mengatasi masalah ini, Harris & Patel (2022) mengusulkan penerapan kontrol yang lebih 

ketat dalam proses pengadaan, seperti evaluasi independen dari penyedia barang dan 

jasa, serta audit yang lebih sering dan terstruktur selama tahap perencanaan dan 
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pelaksanaan proyek. Ini akan memperkecil peluang adanya penyalahgunaan dana dan 

memastikan bahwa proyek dilaksanakan sesuai dengan standar kualitas yang 

ditetapkan. Transparansi dalam pengadaan juga dapat meningkatkan akuntabilitas dan 

kepercayaan publik terhadap pengelolaan proyek pelestarian budaya, sehingga 

keberlanjutan proyek dapat terjaga dengan lebih baik. 

3. Risiko Keuangan: Pengelolaan Anggaran yang Lebih Efisien 

Dari hasil analisis, risiko keuangan yang terkait dengan kelebihan pembayaran atas 

pekerjaan dan anggaran yang terblokir menjadi salah satu faktor yang menghambat 

kelancaran proyek. Hal ini mencerminkan ketidakmatangan dalam perencanaan 

anggaran dan administrasi yang terlambat. Pérez dan Martínez (2023) menekankan 

pentingnya perencanaan anggaran yang lebih realistis dan transparan untuk 

menghindari pembengkakan biaya yang tidak terkontrol. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa keterlambatan dalam penyusunan laporan kegiatan dan pengelolaan 

dokumen pelaksanaan konstruksi menjadi sumber utama dari risiko keuangan yang 

tinggi. Penundaan dalam proses administrasi dan pengalokasian dana yang tidak efisien 

sering menyebabkan ketidaksesuaian antara anggaran yang tersedia dan pekerjaan 

yang dilakukan di lapangan. Penting untuk mengimplementasikan strategi mitigasi 

keuangan yang lebih efektif, seperti mempercepat proses administrasi dan memastikan 

bahwa alokasi anggaran telah disesuaikan dengan kebutuhan riil di lapangan. Mansur 

dan Durri (2022) mengusulkan pendekatan pengelolaan anggaran yang lebih fleksibel, 

yang memungkinkan penyesuaian anggaran secara cepat tanpa mengganggu jalannya 

proyek. Ini juga termasuk memastikan bahwa semua prosedur pengeluaran dan 

pembayaran diawasi secara ketat untuk mencegah terjadinya pemborosan. Penerapan 

sistem pengelolaan anggaran yang efisien dapat mengurangi risiko keuangan yang 

terkait dengan ketidaksesuaian alokasi dana dan meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengelolaan proyek. 

4. Mitigasi Risiko: Pendekatan Terpadu untuk Keberhasilan Proyek 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan risiko yang teridentifikasi, penting untuk 

mengembangkan strategi mitigasi risiko yang menyeluruh dan berbasis pada data yang 

diperoleh dari analisis lapangan dan wawancara. Sebagaimana disarankan oleh Patrich 
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& McHugh (2019), pengelolaan risiko yang efektif memerlukan pendekatan yang lebih 

proaktif, di mana mitigasi tidak hanya difokuskan pada reaksi terhadap masalah yang 

muncul, tetapi juga pada langkah-langkah pencegahan yang dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya masalah sejak awal. Salah satu pendekatan mitigasi yang dapat 

diterapkan adalah dengan memperkuat perencanaan logistik dan sumber daya, serta 

meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam proses pengelolaan risiko. Hal ini 

dapat memperkuat dukungan terhadap proyek dan mengurangi resistensi sosial yang 

mungkin timbul, seperti yang ditemukan dalam studi oleh Wells & Wright (2020) yang 

menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam keberhasilan proyek pelestarian 

budaya. Strategi mitigasi lainnya termasuk penguatan prosedur pengadaan untuk 

menghindari kecurangan dan penyalahgunaan dana. Penerapan teknologi, seperti 

sistem pengelolaan proyek berbasis digital dan pemantauan risiko secara real-time, juga 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pelaksanaan proyek. 

Sebagaimana dibahas oleh Gutiérrez & Lopez (2021), penggunaan teknologi dalam 

manajemen risiko membantu dalam mendeteksi masalah lebih dini, sehingga mitigasi 

dapat dilakukan sebelum masalah berkembang lebih besar. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat: Peran Pemangku Kepentingan 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan proyek pelestarian, seperti kolaborasi 

antar pemangku kepentingan dan keterlibatan masyarakat lokal, sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pelaksanaan proyek. Dukungan yang kuat 

dari pihak pemerintah daerah, lembaga kebudayaan, serta masyarakat lokal dapat 

mempermudah proses pelestarian dan memastikan kelancaran proyek. Gutiérrez & 

Lopez (2021) menekankan bahwa keterlibatan masyarakat tidak hanya meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya situs budaya, tetapi juga mempercepat penyelesaian 

masalah sosial yang mungkin muncul selama proyek berlangsung. Namun, kurangnya 

dukungan finansial yang stabil dan ketidakterlibatan pihak lokal dalam tahap 

perencanaan yang lebih intens dapat memperlambat kemajuan proyek. Pérez & 

Martínez (2023) menjelaskan bahwa faktor finansial sering kali menjadi penghambat 

utama dalam pelaksanaan proyek pelestarian budaya. Oleh karena itu, memastikan 

adanya alokasi anggaran yang cukup dan menyusun rencana pendanaan yang lebih 
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terstruktur dan efisien akan sangat mendukung kelancaran proyek dan mitigasi risiko 

yang lebih baik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa risiko operasional, fraud, dan 

keuangan merupakan risiko utama yang mempengaruhi kelancaran proyek pelestarian Situs 

Muaro Jambi. Setiap kategori risiko memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

proyek, dan oleh karena itu memerlukan pendekatan mitigasi yang sistematis dan berbasis 

data. Pengelolaan risiko yang lebih baik dapat dicapai dengan meningkatkan transparansi 

dalam pengadaan, memperkuat prosedur pengawasan, dan memastikan alokasi anggaran 

yang efisien. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur 

mengenai pengelolaan risiko dalam proyek pelestarian budaya dan memberikan 

rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan proyek serupa di masa 

depan. Keberhasilan proyek ini akan sangat bergantung pada dukungan berbagai pemangku 

kepentingan, baik dari pihak pemerintah, masyarakat lokal, maupun lembaga terkait, yang 

bersama-sama berperan dalam menjaga kelestarian warisan budaya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

risiko yang komprehensif dan terintegrasi merupakan kunci utama dalam memastikan 

keberhasilan proyek pelestarian Situs Muaro Jambi. Risiko operasional, fraud, keuangan, 

dan legal yang teridentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap aspek proyek 

pelestarian memiliki tantangan unik yang perlu diatasi dengan pendekatan mitigasi yang 

spesifik. Mitigasi risiko harus mencakup langkah-langkah konkret seperti pengelolaan 

logistik yang efisien, transparansi dalam pengadaan, pengawasan keuangan yang ketat, 

serta perbaikan prosedur hukum. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pengelolaan 

risiko didasarkan pada data yang akurat dan sistem pemantauan yang memadai, guna 

mendeteksi potensi masalah sejak dini dan mengurangi dampak negatif yang mungkin 

terjadi. 

Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam setiap tahap proyek, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, terbukti menjadi faktor penting yang dapat mendukung 
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kelancaran proyek dan memastikan keberlanjutan pelestarian situs budaya. Dukungan yang 

kuat dari berbagai pemangku kepentingan, baik dari pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

terkait, sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan seperti kurangnya dukungan finansial 

atau ketidakterlibatan pihak lokal dalam pengambilan keputusan. Dengan pendekatan yang 

lebih holistik dan kolaboratif, proyek pelestarian budaya dapat berhasil mengelola risiko 

yang ada dan mencapai tujuan pelestarian dengan lebih efektif dan efisien, memberikan 

kontribusi jangka panjang terhadap kelestarian warisan budaya tersebut. 
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